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RINGKASAN

Alur Panen Pada Tanaman kakao di PT. Perkebunan Nusantara XII
(Persero) Kebun Kalikempit Banyuwangi– Jawa Timur, Rahmad Syaifulloh,
Nim A3211346, Tahun 2014, 50 hlm, Produksi Tanaman Perkebunan, Produksi
Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Ir. Sugiyarto, MP, (Pembimbing Akademik),
Ir. Agus Susanto, (Pembimbing Lapang)

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang peranannya cukup

penting bagi perekonomian nasional dengan sebaran sentra penanaman yang

cukup banyak dan tumbuh dengan baik di Indonesia. Salah satu permasalahan

yang dihadapi dalam budidaya tanaman kakao yaitu kualitas biji kakao yang

rendah. Hal ini salah satunya disebabkan karena kelalaian saat kegiatan panen.

Panen merupakan kegiatan kultur teknis yang mempengaruhi produksi kakao

terutama mutu biji kakao kering. Kegiatan pemanenan dimulai dari pemetikan

buah hingga pengeluaran biji kakao.

Kegiatan magang dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dan data

primer. Data sekunder diperoleh dengan menelaah pustaka dan arsip kebun yang

berhubungan dengan kegiatan yang dilaksanakan. Data primer yang berkaitan

dengan optimalisasi penggunaan air dengan yaitu taksasi produksi, waktu taksasi,

pelaksanaan taksasi, perhitungan taksasi, panen, pelaksanaan, teknik pemetikan,

sortasi buah, pemecahan buah dan pengangkutan hasil.

Kegiatan panen yang dilakukan dengan baik mampu meningkatkan produktivitas

tanaman dan menghasilkan mutu biji kakao kering yang berkualitas.


